FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ANDALAS

SKRIPSI

ANALISA PRILAKU KONSUMEN DALAM BERALIH MEREK
(BRAND SWITCHING) KARTU GSM : Studi Pada Mahasiswa S1
Reguler Universitas Andalas

Oleh :

ENDRI HARLIN
03 152 061

"f' o

&3 :
Mahasiswa Program S1 Jurusan Mana}eme*h“‘ g,r ,

I|, "‘\"'-"'-""

@u.__

Diajukan untuk memenuhi sebahagian dari s_}rarﬁr@y&r&f g{q;a
memperoleh gelar sarjana ekonomi =

PADANG
2008



Mo, Alumni Universitas ENDR] HARLIN Mo, Alumni Fakultas

a) Tempat / Tanggal Lahir - Padang / 23 Januari 1986 b) Nama Orang Tua
Suhatsril dan Elinar 5.Pd c) Fakultas © Exonomi d) Jurusan - Manajemen ) No
BF . 03 152 061 f) Tanggal Lulus . 27 Movember 2008 g) Praedikat Lulus
Memuaskan h) IPK - 2,98 i) Lama Studi - 5 tahun 4bulan h) Alamat Crang Tua |
JI Intan I no. 85 Pegambiran Padang |

ANALISA PRILAKU KONSUMEN DALAM BERALIH MEREK (BRAND
SWITCHING) KARTU GSM : STUDI PADA MAHASISWA S1 UNIVERSITAS
ANDALAS
Skripsi 51 oleh Endr Harlin. Pembimbing Or. Vera Pujani SE, MMiech.

ABSTRAK

Perkembangan industri telekomunikasi  khususnya GSM  (Global  System for  Mohile
Conmunications) diprediksikan akan menuju arah vang lebih maju. baik dalam hal jumlah
relanggan, coverage, maupun teknologi. Dengan melibat perkembangan vang begitu pesat dan
potensi yang ada di dalam industri telekomunikasi ini sewajarnya banyvak perusahaan vang
berebut pangsa pasarnya. Namun, disisi lain tingkat peralihan merek (brand switching)
terhadap produk ini cukup tinggi. Tingkat pengguna vang bhereuguran ditengah jalan juca
sukup tinggi. diperkirakan mencapai 28% pada tabun 2007, Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis prilaku kensumen dalam beralih merek (brand swirching) kartu GSM. Populasi
penelitian meliputi seluruh konsumen pengguna kartu GSM di kalangan Mahasiswa Sl
Reguler UNAND dengan jumlah responden sebanyak 150 responden. Semua pengolahan data
dan analisis menggunakan program SmartPLS yang mampu mengidentifikasi hubungan ganda
vnudriple) antara tem (predictors) dan variable, membentuk variable yang dapat diobservasi
lan menentukan kesalahan dalam model pengukuran.  Dari pengujian SmartPLS dapat
lisimpulkan bahwa faktor kelompok acuan memiliki pengaruh yang paling besar terhadap
srilaku konsumen untuk beralih merek kartu GSM.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan kegiatan manusia dewasa ini bergerak dengan pesat. Salah satu
perubahan pesat yang tejadi adalah globalisasi dimana negara-negara seluruh dunia
menjadi satu kekuatan pasar yang semakin terintergrasi tanpa rintangan batas teritorial
negara schingga akan menyebabkan meningkaimya arus intormasi vang memeriukan
mstrumen komunikasi untuk mempermudah kegiatan-kegiatan manusia, diantaranva
adalah weknologi informasi. Teknologi informasi merupakan bagian dari perkembangan
era informasi dan teknologi yang tefah memudahkan pelaksanaan kegiatan-kegiatan
hisnis di dunia dewasa ini. Perkembangan telekomunikasi yang pesat ditunjukkan oleh
peningkatan jumlah pengguna jasa telekomunikasi.

Adanya kebutuhan  konsumen akan informasi dengan  disertai tersedianya
teknologi yang mendukung ditambah lagi perkembangannya vang masih pesat dengan
dukungan perangkat regulasi menjadikan dunia telekomunikasi sebagai ladang bisnis
vang cukup diminati sehingga muncul operator-operator telekomunikasi baru. Karena
memiliki pangsa pasar yang besar dan menjanjikan perluasan pasar bagi banyak
perusahaan, tetapi juga menimbulkan persaingan yang semakin ketat di antara berbagai
perusahaan.  [hmana  sudah  tidak  ada lagi  batasan vang menghalangi  untuk
perkembangannya.

Di Indonesia perkembangan industri telekomunikasi terdapat peningkatan yang

berarti dan tahun ke tahun dari semula kurang dari 5 (lima) juta pengguna pada tahun



1996 hingga mencapai lebih dari 25 (dua puluh lima) juta pada tahun 2003 (Rukmana.

2006). Liberalisasi industn lelekomunikasi di Indonesia vang dimulai dengan penerbitan

Undang-Undang Telekomunikasi Nomor 36 Tahun 1999 telah membuka babak bary bagi

perkembangan industri telekomunikasi. khususnya bagi teknologi GSM (Global Svstent

Sor Mobile Communications), Apalagi sejak 2002 pemerintah sudah membuka lebar

masuknya operator baru dalam pasar telekomunikasi di Indonesia untuk mengatasi

masalah rendahnya teledensiti selama ini vang banvak tergantung hanya pada PT

Telkomsel dan PT Indosat sebagai operator vang merupakan perusahaan milik negara,

Tabel 1.1

Perkembangan Jumlah Pelanggan GSM

Di Indonesia

(2000-2006)

Tahun ' Pelangpan Telepon Seluler
I 2000 4000000
L2001 6000000

2002 11000000 .i

2003 ' 19000000

2004 30000000

2005 49000000

2006 72000000

|

Sumber : Aryo Daru Drivo, Prospek Bisnis Telckomunikasi

i Indonesia, Economic Review No. 37 Juni 2007, Hal 8
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BABY

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Penelitian ini berisikan suatu model yang menpanalisa tentang faktor-faktor

vang mempengaruhi prilako konsumen untuk beralih merek kartu GSM. Berdasarkan

uraian sebelumnyva dapat disimpulkan bahwa:

L

!‘\-\J

Brand Swicthing adalah saat dimana seseorang atau sekelompok pelangpan
berpindah kesetian dari suatu merek produk tertentu kepada merck lainnya.
Atau perpindahan merek yang dilakukan oleh pelanggan untuk setiap waktu
penggunaaan. lingkat brand switching ini juga menunjukkan sejauh mana
sebuah merck memiliki pelanggan vang loyal.

Dari pengujian SEM (Structural Equation Modelling) dengan memanfaatkan
SmartPLS dapat disimpulkan bahwa faktor atribut produk tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadp niat konsumen beralih merek kartu GSM.
Begitu juga dengan faktor harga. promosi. persediaan dan sikap tidak memiliki
pengaruh vang signifikan terhadap niat konsumen beralih merck..

Faktor kelompok acuan memiliki pengaruh yang paling besar terhadap niat
konsumen untuk beralih merek kartu GSM. Hal ini berkaitan denagan
karakteristik responden vanp dalam masa fransisional sehingga mudah
dipengaruhi oleh lingkungan seperti kelompok - kelompok disekitarnya.
Kelompok acuan menuntut individu supaya mengikuti kebiasaan kelompok
sehingga dapat mempengaruhi pilihan individu tersebut akan produk dan

merek aktual.
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